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BAB I
PENDAHULUATN

1.1. Latar Belakang Masalah

Negara Republik Indonesia adalah negara yang sedang
berkembang, hal ini dapat dilihat dari berbagai bidang usaha
baik yang dilakukan oleh pihak pemerintah maupun yang dila-
kukan oleh pihak swasta. Dalam pencapaian tujuan pembangunan
Nasional yang merupakan penunjang utama adalah pihak swasta,
untuk itu pemerintah perlu memberikan kesempatan kepada pe-
milik modal untuk menanamkannya dalam berbagai bidang usaha,
baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun yang dilakukan
oleh pihak swasta. Dalam tujuan pembangunan Nasional yang me
rupakan penunjang utama adalah pihak swasta, untuk itu peme-
rintah perlu memberikan kesempatan kepada pemilik modal un-
tuk menanamkannya dalam berbagai bidang usaha. Berhasilnya
para pengusaha mencapal apa yang menjadi tujuannya tergan-
tung bagaimana mereka mengelola modal yang dimilikinya dan
bagaimana kesempatan yang ada digunakan sebagaik-baiknya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pabrik tegel CV.
Anigrah Sari Utama adalah suatu perusahaan yang dalam kegiat
annya diharapkan akan dapat lebih berperan dalam memberikan
jasa-jasanya di bidang produksi dan ditribusi tegel dengan
kwalitas yang memadai dan harga yang dapat dijangkau oleh mg
syarakat. Untuk mencapai sasaran tersebut, tentunya diperlu-

kan suatu cara pengelolaan dari manajemen perusahaan yang sg

baik-baiknya agar tujuan perusahaan dapat tercapai.



Dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan diperlu-
Kan suatu kerja sama yang teratur antara fungsi yang terda-
pat dalam suatu perusahaan yaitu : produksi, pemasaran, dis-
tribusi, dan pembelanjaan. Setiap manajer yang membawahi
fungsi tersebut harus ada koordinasi yang baik senhingga ter-
cipta suatu jalur yang mengarah pada tujuan akhir perusahaan.

Dari terciptanya koordinasi yang baik antara fungsi-
fungsi yang ada dalam perusahaan belum bisa menjamin usaha-
nya akan berhasil, tetapi masih banyak faktor-faktor dari dg
lam dan dari luar perusahaan yang perlu dipertimbangkan de-
ngan baik adalah modal yang dipakai untuk aktivitas perusa-
haan.

Seperti diketahui, suatu perusahaan untuk menjalankan
usahanya membutuhkan modal, dalam hal ini perusahaan pabrik
tegel CV. Anugrah Sari Utama sebagal objek penelitian penu-
lis dalam menjalankan usahanya dan juga menghadapi kemung-
kinan-kemungkinan persaingan yang bisa menghambat kemajuan
perusahaan, hal ini faktor permodalan memegang peranan yang
sangat penting oleh karena itu perusahaan pabrik tegel CV.
Anugrah Sari Utama memerlukan pengelolaan modal yang baik
agar aktivitas usahanya berjalan lancar.

Untuk operasi perusahaan tentu memerlukan modal kerja
yang sesuali dengan luas usahanya, karena jika berkurang de-
ngan sendirinya operasi perusahaan terganggu. Dan sebaliknya
jika berlebihan akan menimbulkan modal yang tidak produktif,
oleh sebab itu akan menanggung resiko bagi perusahaan misal-

nya; karena adanya modal yang menganggur hanya akan menyebab



5 :
kan pembayaran bunga dari kredit yang dipakai dalam kegiatan
perusahaan.

Dengan demikian apabila perusahaan pabrik tegel CV.
Anugrah Sari Utama tidak mengelola modal kerja dengan baik
maka akan menyebabkan operasi perusahaan terganggu, untuk
itu masalah modal kerja harus mendapat perhatian khusus dari
bagian pembelanjaan. Dalam operasi perusahaan ada beberapa
hal pokok yang perlu dijaga antara lain adalah masalah likui
ditas peruéahaan, karena menyangkut kemampuan perusahaan me-
lunasi kewajiban jangka pendeknya.

Dalam hal ini perusahaan memperhatikan apakah perusa-
haan setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang
diperlukan untuk kelancaran jalannya perusahaan, misalnya
untuk membeli bahan mentah, membayar upah dan lain-lain se-
bagainya.

Dengan menjaga kelangsungan hidup dan kontinuitas ber-
arti mempertimbangkan likuiditas, solvabilitas dan aktivitas.
Walaupun demikian likuiditasdi satu pihak dan profitabilitas
di lain pihak sering terjadi konflik satu sama lainnya. Hal
ini sering terjadi dalam sebuah perusahaan yang terlalu me-
ngejar keuntungan besar dengan jalan mengadakan penjualan sge
cara kredit tanpa mempertimbangkan jangka waktu penagihan
sehinggamenyebabkan likuiditas perusahaan terganggu. Secara
sepintas dapat dilihat posisi laporan rugi-laba yang memang
cukup menggembirakan, namun laba yang diharapkan masih ada
tercakup sejumlah piutang yang belum tertagih, hal ini perlu

dipertimbangkan oleh manajer.



Setelah penulis menguraikan sedikit mengenai manfaat
bagi perusahaan untuk mempertahankan likuiditas dalam menge-
lola modal kerja, sebagaimana yang dihadapi oleh perusahaan
pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama yaitu sering menghadapi
penumpukan piutang, sehingga perusahaan tersebut zkan menga=
lami kesulitan likuiditas. Hal ini dapat dilihat pada lapor-
an perubahan neraca perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari
Utama periode tahun 1989 dan tahun 1990, di dalam neraca ter
sebut dilaporkan bahwa piutang dagang tahun 1989 sebesar
Fe 87.241.000,- sedang pada tahun 1990 piutang dagang sebe-
sar R. 133.195.000,- di sini terlihat kesenjangan sebesar
Be 50.954.000,- dari masalah ini penulis tertarik untuk mem-

bahas masalah likuiditas di dalam penulisan skripsi ini.

l.2. Masalah Pokok

Adapun masalah pokok yang dihadapi oleh pabrik tegel
CV. Anugrah Sari Utama adalah sebagai berikut :
Apakah penggunaan modal kerja sudah efisien atau terjadi pem

borosan sehingga mempengaruhi likuiditas perusahaan.

1l.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Adapun tujuan dan kegunaan penulisan skripsi ini ada-
lah sebagai berikut
Tujuan
1. Untuk mengetahui apakah pabrik tegel CV. Anugrah
Sari Utama sudah mengelola modal kerjanya dengan
efisien.

2. Untuk mengetahui apakah melalui ketetapan pengguna-

an modal kerja dapat menjamin adanya keuntungan



perusahaan dan kwalitas terjamin.

Kegunaan

l. Untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi pimpinan
perusahaan dalam pengambilan keputusan dan sebagai
bahan kepustakaan bagi yang memerlukan.

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesai-
kan studi pada program Sarjana Ex<onomi Universitas

"45" Ujung Pandang.

l.4. Hipotesis Kerja
Berdasarkan masalah pokok yang ditemukan penulis pada
perusahaan pabrik tegei CV. Anugrah Sari Utama, maka hipote-
sis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut
"Jika perusahaan paovrik tegel CV. Anugrah Sari Utama
sudah mengelola modal kerjanya secara efisien dan efek
tif, maka penumpukan piutang dapat dihindari sehingga

likuiditas perusahaan dapat teratasi'.




BABII
METODOLOGI

2.1, Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, lebih lanjut penulis me-

ngadakan penelitian untuk mengumpulkan data dengan cara se-

bagai berikut

e

Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu
penelitian yang dilakukan langsung di peru-
sahaan melalui wawancara langsung dengan pim
Pinan maupun karyawan perusahaan guna mem-
peroleh gambaran ataupun informasi yang re-
levan dengan penulisan skripsi ini.
Penelitian Pustaka (Library Research) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara memba-
ca literatur-literatur yang ada hubungannya
dengan bahan kuliah yang diperoleh penulis
pada jurusan manajemep perusahaan fakultas

Ekonomi Universitas "45" Ujung Pandang.

2.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan .

skripsi ini adalah sebagai berikut

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan

mengadakan observasi serta wawancara langsung

dengan pimpinan perusahaan dan staf lainnya

yang bertanggung jawab dalam perusahaan terse-

but.



b. Data Sekunder, yaitu data yang bersumber dari
dokumentasi perusahaan. Data ini dapat diper-
oleh dari pejabat administrasi dan keuangan
serta informasi-informasi tertulis dari pihak
lain yang ada hubungannya dengan masalah yang

dibahas.

2.3. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis ma-
salah yang ada dalam penulisan skripsi ini yaitu menggunakan
Peralatan analisis sebagai berikut

Analisis ratio likuiditas, dimana alat ini digunakan
untuk menganalisis keadaan likuiditas perusahaan selama jang
kKa waktu tertentu.

Adapun rumus yang digunakan dalam menganalisis ratio

dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

I. Ratio Likuiditas :

Aktiva Lancar

1. Current Ratio X 100 %

Current Liabilities

Aktiva Lancar - Inventory

2. Quick Ratio X 100 %

Aktiva Lancar

Kas + Efek .
X 100 %

3. Cash Ratio

Hutang Lancar

L, Working Capi-

tal to Assets Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Ratio = X 1008
Jumlah Aktiva




II. Ratio Profitabilitas

III.

1.

L"o

Ratio Aktivitas :

1.

4.

Profit Margin

Return on To-
tal Assets

Return on Net
Worth

Operating Ra-

tio

Total Assets

Turn Over

Receivable
Turn Over

Average Col-

lection Period:

Inventory

Turn Over

Average Day's
Inventory

Net Operating Income

Net Sales

EBIT

X 100
Total Assets

Earning After Taxes

X
Net Worth

Hpp + Biaya-Biaya (Adm,Penjualan,Umum)

X 100 %

%

100 %

Penjualan Neto

Penjualan Neto

Jumlah Aktiva

Penjualan Kredit

Piutang Rata-Rata

Piutang Rata-Rata

X3
Penjualan Kredit

Harga Pokok Penjualan

60

Inventory Rata-Rata

Persediaan Rata-Rata

Harga Pokok Penjualan

X 360

X 1005



6. Working Capi-
Penjualan Neto

tal Turnover =
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

2.4. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyusun kerangka
Pembahasan sebagai berikut

Bab I merupakan bab pendahuluan, yang menguraikan ten-
tang latar belakang masalah, masalah pokok, tujuan dan kegu-
naan penulisan serta hipotesis kerja.

Bab II adalah pembahasan tentang metodologi, yang ter-
diri dari metode penelitian, jenis dan sumber data, metode
analisis dan sistematiké pembahasan.

Bab III mengemukakan dasar-dasar teoritis yang di da-
lamnya mencakup tentang pengertian modal kerja, bengertian
likuiditas, pengertian profitabilitas, hubungan antara modal
kerja dengan likuiditas dan profitabilitas.

Bab IV adalah gambaran umum perusahaan yang terdiri
atas sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusa-
haan, aspek produksi dan aspek pemasaran.

Bab V adalah merupakan bab analisis yaitu mengenai da-
ta keuangan perusahaan, keadaan sumber dan penggunaan dana
profitabilitas perusahaan, keadaan likuiditas perusahaan,
aktivitas perusahaan dan analisis cash flow.

Bab VI merupakan bab terakhir yang meliputi simpulan

dan saran-saran yang dianggap perlu.



BAB III

KERANGKA ACUAN TEORI

3.1l. Pengertian Modal Kerja

Pada setiap rumah tangga perusahaan yang baru berdiri
maupun yang sudah berjalan, tentu tidak luput dari kebutuhan
modal untuk membiayal usahanya, maka yang digunakan untuk
setiap operasi perusahaan harus selalu di dalam keadaan siap
untuk membelanjai operasi perusahaan.

Dengan demikian istilah modal kerja atau working capi-
tal banyak sekali kita jumpai dalam literatur antara lain;

- Current Cagpital

- Circulating Capital

- Current Assets

Walaupun istilah-istilah modal kerja yang telah dise-
butkan di atas namanya berbeda-beda, namun dalam pengertian-
nya adalah sama, yaltu sebagai modal yang mengalami berbagai
macam perubahan bentuk dari barang yang satu ke barang yang
lainnya. Sebagai contoh yang sederhana penulis gambarkan apa
bila kita membell barang setengah jadi atau barang jadi, ma-
ka dibeli dengan tunai, kemudian barang setengah jadi diolah
menjadi barang jadi, kemudian dijual dengan tunal atau seca-
ra kredit.

Selanjutnya mengenal pengertian modal kerja oleh bebe-
rapa ahli memberikan pengertian yang berbeda-beda, dimana
tidak adanya keseragaman pendapat, dalam hal ini para sarja-

na mengemukakan pendapatnya masing-masing mengenai pengerti-

10
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an modal kerja tersebut.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini penulis mengutip be-
berapa pehdapat dari para ahli ekonomi mengenai pengertian
dari modal kerja atau working capital tersebut.

Oleh Herry G. Guthman dalam bukunya Analisis of Finan-
sial Statement yang dibahas oleh Winardi, mengemukakan bahwa

"Modal kerja adalah surplus aktiva lancar- yang
melebihi passiva lancar". 1)

Sedangkan R.A. Rachman Prawaramijaya mengatakan penda-
patnya bahwa :
"Modal lancar adalah uang, barang-barang bahan
mentah dan sebagainya, yaitu modal yang dapat
digerakkan dalam jangka pendek. Modal lancar
dinamai Jjuga modal berputar adalah modal ker-
Ja dengan rupa dan jumlah yang berubah-ubah
yang digerakkan dalam jangka pendek untuk men-
Jamin sejumlah uang tertentu". 2)
Menurut Indriyo, pengertian modal kerja sebagai beri-

kut

""Modal kerja adalah merupakan kekayaan atau ak-- - .
tiva yang diperlukan oleh setiap perusahaan
untuk melakukan kegiatan sehari-hari dan sela-
lu berputar". 3)
Maka jelas disini bahwa modal kerja adalah kelebihan
aktiva lancar terhadap passiva lancar yang setiap saat digu-
nakan dalam perusahaan.

Adapun aktiva lancar adalah aktiva yang sudah dalam

l)\F!inard:'L, Analisis Laporan Finansial, Bandung 1978,
halaman 73.

Z)R.A. Rachman Prawiramijaya, Capital Selecta Permodal
an Management Permodalan, hal. 21.

3)Indriyo, Manajemen Keuangan, (Edisi Pertama Cetakan
Kedua, Yogyakarta : Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi Univer-
sitas Gajah Mada, 1980), hal. 27.
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bentuk uéng. Sedangkan passiva lancar ialah hutang yang ha-
rus dibayar dalam jangka pendek. Dengan mengetahui penjelas-
an tersebut, maka kelebihan aktiva lancar terhadap passiva
lancar disebut Net Working Capital.

Di samping Net Working Capital ada juga istilah Gross
Working Capital yang digunakan untuk meninjau posisi aktiva
suatu perusahaan.

Secara fungsional modal kerja dengan modal tetap dapat
dibedakan sebagai berikut :

1. Jumlah modal kerja adalah fleksibel, artinya jum-
lah modal kerja lebih mudah diperbesar atau diper-
kecil, disesuaikan dengan keadaan kebutuhan sedang-
kan modal tetap sekali dibeli tidak mudah untuk di-
kurangi atau ditambah. Dalam keadaan ekonomi yang
tidak menguntungkan modal kerja dapat diperkecil.

2. Susunan dari modal kerja dapat relatif variabel ar-
tinya elemen dari pada modal kerja akan berubah-
ubah sesuail dengan kebutuhan sedangkan modal tetap
adalah relatif permanen. Dalam waktu tertentu modal
tetap tidak segera mengalami perubahan.

5. Modal kerja mengalami proses perputaran dalam Jang-
ka waktu pendek (kurang dari 1 tahun), sedangkan
pada modal tetap mengalami proses perputaran dalam
Jangka waktu yang panjang.

Untuk menentukan apakah suatu aktiva termasuk dalam

modal tetap atau modal kerja harus dilihat dari fungsi akti-

va tersebut. Misalnya truck bagi perusahaan merupakan modal
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tetap, sedangkan dealer truck bagi perusahaan truck merupa-
kan wodal kerja. Untuk lebih jelasnya modal kerja mengalami

perubahan lebih dari satu periode atau lebih dari satu tahun.

3.2. Pengertian Likuiditas

Pembahasan masalah likuiditas berhubungan erat dengan
masalah kemempuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansiilnya yang segera harus dipenuhi oleh perusahaan ter-
sebut. Senubungan dengan itu, maka dengan mengaitkan elemen
yang ada padé aktiva dengan elemen pada passiva dalam suatu
neraca dan daftar rugi-laba suatu perusahaan, akan diketemu-
kan banyek gambaran mengenai keadaan finansial suatu perusa-
haan misalnya posisi likuiditas, solvabilitas dan aktivitas
perusahaan pada suatu periode tertentu.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba mengurai-
kan masalah likuiditas dengan menghubungkan masalah profita-
bilitas dengan aktivitas, untuk memecahkan masalah pokok
yang dihadapi oleh perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari
Utama.

Jadi likuiditas suatu perusahaan diartikan sebagai ke-
mampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pen
dek yang harus dilunasi tepat pada waktunya. Hal dapat dilak
sanakan bila perusahaan memiliki kekuatan membayar, sehingga
kewajibannya yang segera akan dipenuhi. Dengan demikian maka
Kemampuan membayar baru dapat diketahui setelah membanding-
kan kekuatan membayar dengan kewajiban finansialnya yang ha-
rus segera dipenuhi.

Oleh Hastings, likuiditas didefinisikan sebagai beri-
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kut
"Ligquidity is a measure of the capitability of
a firm in meeting the maturing finansial obli-
gation. The cash flow statement a means of or-
nanixing the companies future so as reasonably
to insure that when finansial obligations are
due the needed will available'". 4)

Dengan tersedianya alat-alat likuid (kas, piutang, per
sediaan, surat-surat berharga yang segera dapat diuangkan)
dalam suatu perusahaan atau badan usaha, hal ini dimaksudkan
untuk menjamin likuiditas perusahaan sehingga dapat memenuhi
Kewajibannya dengan segera harus dipenuhi.

Untuk setiap perusahaan, baik yang bergerak di dalam
bidang industri maupun dalam bidang perdagangan harus memper
hatikan posisi likuiditas perusahaannya agar di dalam opera-
sl perusahaan tidak mengalami kesulitan modal kerja dengan
demikian kewajiban-kewajiban perusahaan selalu dipenuhi.
Penggunaan modal yang bersumber dari kredit, pengembaliannya
sedaiknya jangan melebihi jangka waktu yang telah ditetapkan
agar tidak mengganggu penggunaan modal kerja dalam operasi
perusahaan.

Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan
dalam hal ini kreditur sangat perlu untuk mengetahui tingkat
likuiditas dari perusahaan tersebut, dengan demikian perusa-
haan harus mampu memberikan kepercayaan pada kreditur berupa

alat-alat likuid yang dimiliki oleh perusahazn tersebut.

Alat likuid ini dimaksudkan oleh perusahaan untuk mem-

A)Paul G. Hastings, The Management Of Business Finance,
(New York, D. Van Nostrand Company, Inc. 1966), hal. 21.
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bayar, yang dimaksud kekuatan membayar disini adalah apabila
perusahaan dapat melunasi hutang-hutangnya yang sudan saat-

nya harus dibayar, barulah perusahaan dapat dikatakan likui-
ditas perusahaan itu terjamin.

Di muka telah dijelaskan mengenai pengertian modal ker
Ja, namun sebelum penulis akan menjelaskan sedikit mengenai
hubungan dengan likuiditas yang merupakan masalah pokok da-
lam pembahasan skripsi ini. Diketahui bahwa modal kerja ada-
lah merupakan modal yang untuk digunakan dalam melakukan ope
rasl perusahaan, dari pengertian tersebut apabila dikaitkan
dengan likuiditas, maka penulis mengambil suatu kesimpulan
bahwa modal kerja adalah salah satu alat untuk mempertahan-
kan kelangsungan hidup perusahaan sedangkan likuiditas meru-
pakan suatu alat bagi perusahaan untuk mengukur modal kerja
dalam perusahaan.

Di dalam mengatur likuiditas suatu perusahaan dipakai
beberapa alat ratio, yang mana angka-angka yang ditunjukkan
dalam analisa ratio tersebut untuk melihat efisiensi modal
kerja yang digunakan oleh perusahaan. Sebelum penulis mengu-
raikan setiap ratio tersebut, lebih dahulu akan diuraikan
definisi ratio likuiditas dan definisi ratio itu sendiri.
Ratio menurut Bambang Riyanto adalah sebagai berikut

"Ratio itu sebenarnya hanyalah alat yang dinya-
takan dalam arithmatical terms yang dapat di-

gunakan dalam menjelaskan hubungan antara dua
macam daita finansial'. 5)

5)Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelaniaan Perusahgan

(Edisi Kedua Cetakan Keenam, Yogyakarta : Yayasan Badan Pe-
nerbit Gadjah Mada, 1980), hal. 263.
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Jadi dari dua macam data finansil bila dibandingkan
akan terlihat keazdaan finansil suatu perusahaan untuk jangka
waktu tertentu. Hal mana kita lihat keadaan likuiditas, sol-
vabilitas, aktivitas dan profitabilitas suatu perusahaan.
Para ahli keuangan perusahaan menggunakan tiga dasar perbvan-
dingan untuk analisa ratio tersebut antara lain :

1. Membandingkan-dari tahun ke tahun dari perusahaan

yang sejenis.

2. Membandingkan dari tahun ke tahun menurut proyeksi

finansil statement.

5. Membandingkan ratio perusahaan dengan standar yang

berlaku.

Befbicara tentang analisa ratio, maka kita perlu meli-
hat tujuan dan kegunaan setiap ratio tersebut. Masing-masing
analisis ratio mempunyai tujuan yang tertentu, dimana menun-
jukkan hubungan yang berbeda dalam analisis tersebut. Misal-
nya seorang bankir yang sedang mempertimbangkan untuk membe-
rikan pinjaman Jjangka pendek kepada sebuah perusahaan, kre-
ditur tersebut lebih dahulu melihat keadaan likuiditas peru-
sahaan. Sebaiknya kreditur jangka panjang akan menekankan
pada kemampuan perusahaan dalam menganalisa laba.

Sebagaimana penulis telah menguraikan di muka mengenai
pengertian likuiditas suatu perusahaan, lebih lanjut penulis
akan menguraikan mengenai likuiditas, yang mana ratio ini di
pakal sebagai alat untuk menganalisis likuiditas suatu peru-
sahaan. Sebelum penulis menguraikan lebih dahulu setiap ra-

tio-ratio ini, akan dijelaskan mengenai fungsi ratio likui-
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ditas bagi suatu perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh
Van Horne bahwa :
"Likuidity ratios are to judge firm's able to
meet short-term obligations. From then, much
insight into the present cash solvency or the
firm and its ability to remain solvent in the
event of adversities. Essentially we wish to
the short-term resources available to meet
these obligations'". 6)

Likuiditas suatu perusahaan dapat diketahui dari nera-
ca pada suatu saat, antara lain dengan membandingkan jumlah
aktiva di satu pihak dengan hutang lancar di lain pihak. Se-
hingga hasil perbandingan tersebut merupakan ratio yang da-
pat dipakai untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusa-
haan, untuk lebih jelasnya, di bawah ini dijelaskan beberapa
ratio yang berhubungan dengan likuiditas perusahaan yaitu :
1. Current Ratio

Current ratio merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sam
pai berapa jauh hak para pihak yang berkepentingan, dalam
hal ini menyangkut kewajiban-kewajiban jangka pendek yang
dapat ditutupi dengan aktiva lancar yang dapat dijadikan
alat-alat berdaya beli aktif dalam tempo yang sama pada
saat itu.

Current Assets

Current Ratio = X 100 %
Current Liabilities

Oleh Helfert mengemukakan bahwa :

""A generally popular rule of thumb for the cur-

James C. Van Horne, Financial Man ment licy,
(Fourth Edition. Englewood Cliffs, New Jersey : Prentice
Haal. Inc. 1974), hal. 676.
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rent ratio is considered to be a 2 : 1 releri-
anship". 7)

Sebagal patokan umum bagi setiap perusahaan dalam
menetapkan current ratio yang harus dipertahankan, ini
tergantung pada keadaan perusahaan itu sendiri serta pe-
ngalamannya sebab ada ukuran yang mutlak misalnya 200 %
atau 2 : 1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lan
carnya tidak cukup lagi untuk menutupi piutang lancarnya.
Demikian pula apa yang dikatakan oleh Bambang Riyanto
bahwa :

"Pedoman current ratio 2 : 1 sebenarnya hanya
didasarkan pada prinsip hati-hati". 8)

Bila pedoman current ratio 2 : 1 atau 200 % ditetapkan
sebagal ratio minimum yang akan dipertahankan oleh suatu
perusahaan, maka perusahaan dalam penarikan kredit jangka
pendeknya harus didasarksn pada pedoman tersebut. Setiap
perusahaan pada setiap saat harus mengetahui berapa.kre-
dit jangka pendeknya yang boleh ditarik sﬁpaya tidak meng
ganggu atau melanggar pedoman current ratio, yang sebagai
mana dikatakan oleh H.G. Guthman bahwa :

"The line of credit maximum current indebtid
ness''. 9)

Untuk lebih jelasnya, penulis menjelaskan dengan

7)Erich A. Helfert, Technigues of Financial Analisys,

(Revised Edition, Inc. Homewood, Illinois : Richard D.Irwin,

1967), hal. 59,

8) Bambang Riyanto, Op. Cit., hal. 18.

9)H.G. Guthman, Analisys of Financial Statement. (Eng-

leewood Cliffs, New Yersey : Prentice-Hall. Inc, 1966) hal.
105,
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memakai contoh sebagai berikut :

Neraca 31/12

Altiva Passiva
iarta Lancar : Hutang Lancar :
- Kas KD 500.000, - Hutang dagang Rp. 1.500.000,-

- Piutang Rp. 3.500.000,-
- Persediaan Rp. 1.500.000,-

Jumlah Rp. 4.500.000, - Jumlah Rp. 1.500.000,-

Berdasarkan neraca tersebut di atas, maka current
ratio dapat dihitung sebagai berikut
Rpc 4.500.000,-

Current Ratio = X 100 % = 300 % = 3 : 1
Rp- lo500nooo,"

Pada posisi likuiditas ini memberikan gambaran bahwa se-
tiap hutang lancar sebesar satu rupiah harus dijamin oleh
modal kerja bersih (net working capital) sebesar dua ru-
piah, yaitu kelebihan harta lancar atau hutang lancar.
Suatu perusahaan yang current rationya terlalu be-
sar menggambarkan bahwa perusahaan tidak mengarahkan dana
yang ada padanya, sehingga akan menekan profitabilitas
perusahaan. Sehubungan dengan angka-angka perbandingan
antara harta lancar dengan hutang lancar yang dapat meng-
hasilkan current ratio, maka akan mengakibatkan perubahan
aktiva lancar dan hutang lancar dalam setiap transaksinya,
dengan demikian perubahan current ratio akan menyebabkan

Juga perubahaﬁ likuiditas perusahaan.
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2. Quick Ratio (Acid - Test Ratio)

Quick ratio ini merupakan ukuran yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya atau me-
rupakan suatu kepastian yang lebih besar tentang likuidi-
tas perusahaan. Dalam menghitung quick ratio ini, tidak
seluruhnya current asset diperhitungkan, hanya mengambil
beberapa elemen saja yang mempunayi tingkat likuiditas
yang tinggi yaitu : kas, efek dan piutang. Dalam hal ini
inventory tidak diperhitungkan karena dianggap elemen ak-
tiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah dan juga
sering mengalami fluktuasi harga, resiko keuangan menye-
babkan inventory tidak berlaku lagi. Quick ratio dihitung
dengan rumus sebagai berikut

Current Assets - Inventories

Quick Ratio = X 100 %
Current Liabilities

Sehubungan dengan ratio ini, maka Kennedy dan

Mullen berpendapat sebagai berikut

"The total quick assets is devided by total cur-

rent liabilities to oftain the acid test ratio.

Which is of ten called the liquidity ratio or

the quick ratio". 10)
Jadi quick ratio atau acid test ratio adalah perbandingan
antara jumlah kas, efek dan piutang di satu pihak dengan
hutang lancar di pihak lain. Sebagail dasar umum dapat di-
katakan bahwa perusahaan yang mempunyai quick ratio ku-

rang dari 100 % atau 1 : 1, dianggap kurang baik tingkat

likuiditasnya.

lO)Ralph Kennedy and Stewart Y. Mc Mullan, Financial
Statement Form, Anglisys and Interpretation, (Third Printing
New Delhi:Prentice Hall,Inc. Of India Limited 1974),hal.313.
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Para kreditur mengutamakan quick ratio, oleh karens vara
kreditur menghendaki agar piutangnya terhadapa perusshaan
segera dilunasi, berarti tersedianya alat-alat likuid
yang cukup. Sebagai contoh, penulis mengemukakan perhi-
tungan quick ratio berdasarkan neraca di atas sebagai be-
rikut

Rpo 40500-000' — Rp. 10500‘000

Quick Ratio

X 100 %
Rp. 1.500.000

200 % atau 2 : 1

Pada keadaan ini, menunjukkan bahwa setiap hutang lancar
satu rupiah dapat dijamin oleh aktiva lancar inventory
2 rupiah. Berdasarkan ratio ini, maka perusahaan cukup
likuid dalam menghadapi kewajiban-kewajibannya yang sege-
ra dilunasi.
Cash Ratio

Cash ratio adalanh suatu petunjuk tentang kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya yang segera di
lunasi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan. Semakin
besar kas yang ada dalam perusahaan berarti makin tinggi
pula tingkat likuiditasnya. Ini menunjukkan bahwa perusa-
haan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat
memenuhi kewajiban finansialnya. Namun tidak berarti bah-
wa perusahaan harus berusaha untuk menyediakan kas yang
besar, sebab semakin besar uang kas berarti makin banyak
dana yang menganggur, akibatnya profitabilitas akan menu-
run dengan demikian akan menurunkan laba perusahaan. De-

ngan sebaliknya, Jjika perusahaan hanya menge jar keuntung-
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besar dengan menggunakan dana yang terlalu besar dalam
operasi ini, akan mempengaruhi likuiditas perusahaan, ar-
tinya perusahaan berada pada posisi illikuid.
Ratio ini dihitung dengan rumus sebagai berikut
Kas + Efek

Cash Ratio = X 100 %
Hutang Lancar

Untuk menentukan berapa jumlah uang kas yang tersedia
atau yang sebaliknya harus dipertahankan dalam perusahaan
belum ada standar ratio yang bersifat umum. Namun sehu
bungan dengan hal ini oleh H.G. Guthman mengatakan bahwa:
"Jumlah kas yang ada dalam perusahaan yang ''well

finance" hendaknya tidak kurang dari 5 % dari

jumlah aktiva lancar". 11)
Sebagal contoh perhitungan berdasarkan neraca di atas ada
lah sebzgai berikut
Rp. 1.500.000

S Y atall O,B3we=0

Cash Ratio

Kalau berdasarkan pedoman yang dikemukakan di atas, maka
setiap hutang lancar satu rupiah dijamin oleh kas sebesar
Q55
Ratio Modal Kerja

Modal kerja adalah merupakan dana yang harus ada
dalam perusahaan setiap saat untuk membelanjai operasi
perusahaan, dimana dana yang telah digunakan itu diharap-
kan® akan dapat diterima dalam jangka waktu yang pendek

melalui penjualan produksi perusahaan. Dana yang telah

1y.c. Guthman, Loc. Cit.
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masuk tersebut digunakan kembali guna membelanjai operasi
perusahaan, hal ini berarti bahwa perusahaan mengharapkan
agar dana tersebut berputar terus menerus setiap periode
operasi perusahaan. Proses semacam ini sangat penting da-
lam mengelola modal kerja secara berhasil guna dan ber-
daya guna. Dengan demikian, modal kerja dapat pula digu-
nakan untuk mengukur likuiditas perusahaan. Jadi dapat
dikatakan bahwa modal kerja merupakan kekuatan utama un-
tuk menjalankan operasi perusahaan, karena jika perusaha-
an kekurangan dana akan menyebabkan usaha perusahaan ter-
ganggu namun demikian tidak berarti bahwa perusahaan ha-
rus memiliki dana yang lebih besar dari yang dibutuhkan
adalah hal baik untuk menjalankan operasi perusahaan, se-
baliknya hal ini akan menyebabkan adanya dana yang me-
nganggur.

Diketahui bahwa modal kerja merupakan dana yang mu-
tlak bagi suatu perusahaan, dimana dana-dana tersebut me-
rupakan kelebihan dari aktiva lancar terhadap hutang lan-
car. Sehubungan dengan hal tersebut, Kennedy dan Mc.
Mullen mengemukakan pendapatnya tentang modal kerja seba-
gali berikut
"l. Working capital is the exsess of assets over

current liabilities, the amaunt the current
assets that has been suplied by the long
term creditor and the stockholders. In the
other words, working capital represent the

amount of current assets that have not been
suplied by current, short - term creditor.

2. Working capital is the amount of current as-
sets. This interpretation is character of
fund for current operating purposes'. 12)

12)Ralph Kennedy and Stewart Y. Mc Mullen, Op. Ci
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Dari pendapat tersebut di atas, dapatlah penulis katakan
bahwa semakin besar modal kerja semakin besar pula ting-
kat likuiditas suatu perusahaan dengan demikian maka per-
usahaan dapat bekerja secara bebas. Bagi kreditur hal ini
sangat baik karena bagi kreditur dapat menentukan untuk
mengambil suatu kebijaksanaan apaskah kredit yang merupa-
kan tersebut akan diperluas atau tidak.

Dalam menjelaskan tentang modal kerja, penulis diha
dapkan dengan modal kerja bersih (Net operating capital)
dan perputaran @odal kerja (Working Capital Turn Over),
dalam menghitung modal kerja dalam sebuah perusahaan, pe-
nulis memakal perhitungan sebagai berikut
Net Working Capital = Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Working Capital Turn Over =

Penjualan Bersih

= LR S Y kali
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Dari perhitungan di atas, net working capital menunjuk-
kan besarnya modal kerja bersih yang dihadapkan dengan
hutang-hutang jangka pehdek perusahaan yang segera harus
dilunasi. Sedangkan working capital turn over menun jukkan
mengenal kemampuan modal kerja berputar dalam jangka wak-
tu satu periode atau satu tahun.

Sehubungan dengan pembshasan likuiditas, maka penu-
lis menguraikan azas lain, dimana azas ini dipakai untuk
bagaimana pengaruh likuiditas perusahaan terhadap profi-
tabilitas dan aktivitas perusahaan.

5.5. Pengertian Profitabilitas
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Pada umumnya setiap perusahaan bertujuan untuk memper-
oleh laba (profitabilitas), yang dapat digunakan untuk mem-
pertahankan kelangsungan hidupnya. Akan tetapi dengan hanya
berdasarkan pada laba atau keuntungan itu sendiri bukanlah
merupakan jaminan dan ukuran bahwa perusahaan tersebut telah
beroperasi dengan efisien, sebab hal ini baru dapat diketa-
hui setelah keuntungan yang dicapai dihubungkan dan diban-
dingkan dengan besarnya modal atau kekayaan yang digunakan
perusshaan dalam menghasilkan keuntungan tersebut. Hasil per
bandingan antara jumlah keuntungan yang diperoleh dengan
Jumlah modal yang digunakan, yang lasim dinyatakan dalam
angka persentase (%) disebut profitabilitas atau rentabili-
tas. Dimana besar kecilnya tingkat profitabilitas yang dica-
pal perusahéan pada suatu periode tertentu, dapat mencermin-
kan pengelolaan modal kerja yang efektif dan efisien dalam
perusahaan. Dengan demikian keadaan profitabilitas dapat
menggambarkan baik buruknya pelaksanaan operasi perusahaan.

Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas tentang
apa yang dimaksud dengan profitabilitas, maka dapat dilihat
renjelasan dari beberapa penulis sebagai berikut

Menurut Bambang Riyanto mengemukakan pengertian profi-
tabilitas sebagai berikut

"Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan per-
bandingan antara laba dengan aktiva atau modal
Yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata
lain rentabilitas adalah kemampuan suatu peru-

sahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu'. 13)

15) Bambang Riyanto, Op. Cit., hal. 27.
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Lebih lanjut Alex S. Nitisemito mengemukakan pengerti-
an profitabilitas sebzgai berikut :
"Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan de-

ngan modal yang digunakan dan dinyatakan dalam
persentase'". 14)

Dari kedua uraian tersebut dapatlah disimpulkan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam men-
capai sejumlah laba, sebagai hasil dari penggunaan sejumlah
modal dalam perusahaan. Akan tetapi perlu diketahui, bahwa
laba yang diperhitungkan hanyalah jumlah laba yéng berasal
dari operasi peruszhaan (net operating income), demikian pu-
la terhadap modal yang diperhitungkan hanyalah keseluruhan
modal yang digunakan untuk Operasi pokok perusahaan, sedang-
kan modal yang diinvestasikan pada perusazhaan lain seperti
dalam bentuk efek misalnya, tidak turut diperhitungkan.

Apabila kita melihat bahwa profitabilitas ini dinyata-
kan dalam angka perbandingan antara laba dengan modal yang
digunakan perusahaan, maka masalah profitabilitas sangat
erat hubungannya dengan besarnya laba yang dapat dicapai per
usahaan dengan penggunaan modal tertentu. Sedangkan laba itu
sendiri ditentukan oleh besar kecilnya biaya operasi (Opera-
ting expenses) yang dikeluarkan perusahaan dalam merealisasi
kan tingkat penjualan.

Sering kali perusahaan dalam kegiatannya mengerahkan

dana yang besar untuk menge jar keuntungan yang tinggi sehing

lq)Alex S. Nitisemito, Pembelanjaan Perusahaan. (Jakar
ta, Medan, Surabaya, Yogyakarta : Ghalia Indonesia 1978),
hal. 51.
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ga tidak memperhatikan posisi likuiditas perusahaan, hal ini
sering dilupakan oleh pihak pengelola dana yang memiliki
perusahaan. Jadl perusahaan harus mengusszhakan untuk menjaga
posisi likuiditas perusahaan di satu pihak tanpa mengorban-<
kan profitabilitasnya di pihak lain.

Penilaian profitabilitas perusahaan dalam suatu perio-
de tertentu, perusahaan menggunakan beberapa ratio profita-
bilitas, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan menggunakan dana untuk memperoleh keuntungan da-
lam usahanya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk menilai
tingkat profitabilitas perusahaan, oleh Weston dan Brigham
merumuskan sebagai berikut

Net Profit After Texes

l. Profit Margin = X 100 %
Sales

Profit margin menunjukkan keuntungan netto dari pa-
da penjualan.
2. Return on Total Assets =

Net Profit After Taxes

X 100 %
Total Assets

Return on total assets menunjukkan kemampuan modal
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan netto.

5. Return on Net %orth =

Net Profit After Taxes
- X 100 %". 15)

Net Worth

15)J. Fred Weston and Eugene F. Brigham, Managerial Fi
nance, (Fifth Edition. Hinsdale, Illinois : The Dryden Press
1874), hal. 30.
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Return on net worth menunjukkan kemampuan dari mo-
dal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pe-
megang saham preferen dan saham biasa.

Sedangkan oleh Bambang Riyanto mengemukakan pula keti-
ga ratio di atas, dan ditambahkan pula empat ratio lainnya
sebagai berikut

1. Gross Profit Margin =

Penjualan Neto - Harga FPokok Penjualan

X 100 %
Penjualan Neto

Gross profit margin menunjukkan laba bruto per ru-
piah penjualan. Artinya setiap rupiah penjualan
akan menghasilkan laba bruto sebesar dari hasil per
bandingan tersebut.

2. Operating Income Ratio (Operating profit margin) =

Penjualan Neto - Hpp - Biaya-Biaya (administrasi,
penjualan, umum)

Penjualan Neto
Operating income ratio adalah laba operasi sebelum
bunga dan pajak (Net Operating Income) yang dihasil
kan oleh suatu rupiah penjualan.

5. Operating Ratio = Harga Pokok Penjualan + Biaya-
Biaya (administrasi, penjualan,

umum) n
X 100%

Penjualan Neto
Operating ratio merupakan biaya operasi penjualan
dimana setiap satu rupiah penjualan akan mempunyai
biaya sebesar dari hasil perhitungan tersebut.

4. Earning Power of Total Investment (rate of return
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on total assets) =

Earning Before Interest and Taxes (EBIT) ;
X 100%". 16)

Jumlah Aktiva
Earning power of total investment merupakan kemam-
puan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruh
an aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua
investor (pemegang obligasi + saham).

Selain dari azas pembelanjaan yang disebutkan di atas,
maka azas lain yang dikenal pula sebagail suatu alat untuk
mengukur finansial perusahaan, juga sangat penting dalam
pembelanjaan adalah aktivitas (activity).

Aktivitas (activity) suatu perusahaan atau badan usaha
dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa besar efektifitas
perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber daya yang ada di
bawah penguasaannya. Oleh Weston dan Brigham mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut

"Activity ration measure how effectivity the
firm employs the resources at its command". 17)

Dengan demikian untuk mengetahui aktivitas perusahaan

digunakan ratio-ratio sebagai berikut

Penjualan Bersih

1. Total Assets Turn Over =
Jumlah Aktiva

Ratio ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam

l6)Bambang Riyanto, Op. Cit., hal. 269.

17)J. Fred Weston and Eugene F. Brigham, Op. Cit.,
halaman 28.
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dalam keseluruhan aktiva yang berputar dalam suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu atau kemam-
puan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan

keuntungan.

Penjualan Kredit

Reseivables Turn Over =
Piutang Rata-Rata

s o o0 s 00 Kl
Ratio ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam
dalam piutang untuk berputar dalam suatﬁ periode
tertentu.
Piutang Rata-Rata

Average Collection Period = X 360
Penjualan Kredit

Ratio ini menunjukkan periode rata-rata yang diper-
lukan untuk mengumpulkan piutang.

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turn QOver
y -
Persediaan Rata-Rata

= R, oTonsrodel N Ne o0 8
Ratio ini menunjukkan dana yang tertanam dalam per-
sediaan yang mampu berputar dalam suatu periode ter
tentu.

Persediaan Rata2 X 360

Average Day's Inventory

Harga Pokok Penjualan
Pl o - x i
Ratio ini menunjukkan periode menahan persediaan
rata-rata atau periode rata-rata persediaan berada
di gudang.

Working Capital Turn Over =




5l

Penjualan Neto

Aktiva Lancar - Hutang Lancar
= ® 2 ¢ 0 ¢ 0 0 0 0 kali
Ratio ini menunjukkan kemampuan modal kerja berpu-

tar dalam suatu periode tertentu.

3.4. Hubungan Antara Modal Kerja Dengan Likuiditas dan Pro-

fitabilitas

1. Hubungan modal kerja dengan likuiditas
Pengelolaan modal kerja dengan baik merupakan suatu
hal yang paling utama dalam kegiatan perusahaan.
Sebelum kegiatan perusahaan berjalan, terlebih dahu-
lu perlu bagi perusahaan untuk melihat kembali apa-
kah modal kerja yang telah direncanakan tidak menga-
lami kesulitan dalam kegiatannya. Sebagai alat untuk
mengendalikan modal kerja tersebut, dipakai ratio
likuiditas. Pada ratio likuiditas tersebut dapat di-
lihat apakah perusahaan mampu membayar hutang-hutang
nya yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar,
kas ditambah dengan efek yang tersedia ataukah hu-
tang tersebut dipenuhi dengan quick assetnya. Jadi
Jelas bahwa kemampuan membayar kewajiban bagi suatu
perusahaan ditentukan oleh rencana kas, pengendalian
piutang dan pengendalian persediaan.

2. Hubungan modal kerja dengan profitabilitas
Setelah penulis menjelaskan mengenal pentingnya ra-
tio likuiditas sebagai alat untuk mengendalikan mo-

dal kerja suatu perusahaan, selanjutnya penulis akan
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menguraikan bagaimana hubungan antara modal kerja
dengan profitabilita adalah kemampuan suatu perusa-
naan dalam mencapai laba yang diinginkan. Hal ini
erat kaitannya dengan modal kerja yang dimiliki sua-
tu perusahaan. Semakin besar modal kerja yang dipa-
kai untuk memproduksi semakin besar pula penjualan,
sehingga laba yang ingin dicapal semakin besar pula.
Namun perlu bagi perusahaan untuk mengendalikan mo-
dal tersebut demi menjaga jangan sampai terjadi pem-
borosan (pengangguran dana) atau modal terlalu kecil
sehingga mengalami kesulitan likuiditas. Jadi dalam
mengelola modal kerja perlu bagi perusahaan untuk
melihat dua segi yaitu dari segi kemampuan melunasi
kewajiban jangka pendeknya (likuiditas) dan segi ke-
mampuan perusahaan mendapatkan laba (profitabilitas).
Untuk melengkapi analisis terhadap keadaan ke-
uangan perusahaan pabrik tegel cv; Anugrah Sari Uta-
ma, maka penulis menyajikan proyeksi Cash Flow tahun
1991. Dari hasil proyeksi cash flow tahun 1991 dari
pedagang perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari
Utama di atas dengan memperhatikan semua informasi
tentang kebijaksanaan keuangan yang sering dijalan-
kan oleh perusahaan menunjukkan bahwa prospek peru-

sahaan tersebut apakah menguntungkan atau tidak.




BAB IV
GAMBARANW UMUM PERUSAHAAN PABRIK
TEGEL CV. ANUGRAH SART UTAMA

L.l. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama adalah
salah satu perusahasn yang bergerak dibidang industri yang
berlokasi di Ujung Pandang. Perusahaan pabrik tegel ini di-
dirikan sejak tahun 1971, yang merupakan perusahaan perse-
orangan, yang telah mendaftarkan diri dan telah mendapat Su-
rat Izin Tempat Usaha (SITU) dengan nomor 4578/C/V/c/PREK,
1971 tertanggal 28 Mei 1971. Setelah perusahaan pabrik tegel
CV. Anugrah Sari Utama sudah berjalan kurang lebih satu ta-
hun oleh Departemen Perdagangan dikeluarkan Surat Izin Usaha
Perdagangan (SIUP) dengan nomor 12263/20 - .22/PM/NAS, 1972.

Perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama pada
waktu itu dapat memproduksi dua macam tegel, yaitu tegel bi-
asa (Pc) yang berukuran 20 X 20 cm dan tegel wafel yang ber-
ukuran 20 X 20 cm dengan menggunakan dua mesin cetak atau
mesin press yang memakai tenaga manusia. Jumlah yang dapat
diproduksi pada waktu itu hanya berkisar 500 biji per hari.

Dengan adanya perkembéngan teknologi di bidang undus-
tri, maka perusahaan ini menambah variasi tegel wafel dalam
berbagai ukuran dan warna, menyebabkan perusahaan ini sema-
kin mendapat kesempatan untuk berkembang disebabkan keperca-
yaan konsumen tegel kepada produk perusahaan CV. Anugrah Sa-

ri Utama semakin meningkat.
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L.2. Struktur Organisasi

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, maka salah sa-
tu syarat yang harus dipenuhi adalah adanya struktur organi-
sasl yang balk dan tersusun secara rapih dan jelas demi ke-
lancaran tugas operasional organisasi.

Dengan adanya pembagian tugas dalam kegiatan perusaha-
an hal ini dimaksudkan agar setiap bagian dalam perusahaan
dapat mengetahui apa yang menjadi wewenang dan tanggung ja-
wabnya, sehingga dapat melaksanakan kegiatan pefusahaan ter-
cipta kerja sama yang baik dan hubungan antar bagian berja-
lan lancar.

Terciptanya kerja sama yang baik dalam perusahaan akan
memungkinkan bagi perusahaan untuk melakukan kegiatannya se-
cara lancar.

Adapun wewenang dan tanggung jawab yang ada di dalam
struktur organisasi perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari
Utama adalah sebagai berikut
1. Pimpinan

Pimpinan perusahaan pabrik tegel ini adalan meme-
gang kendali perusahaan dalam seluruh kegiatannya. Ia ber
tanggung jawab dalam seluruh rangkaian kegiatan perusaha-
an, baik kegiatan di dalam maupun kegiatan di luar perusa
haan. Jadi sebagal pimpinan perusahaan maka ia harus ber-
tanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan.

2. Wakil Pimpinan
Dalam menjalankan tugasnya pimpinan perusahaan te-

gel ini terlalu banyak pekerjaan yang diker jakan, maka se
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bagian tugasnya dialihkan kepada wakil pimpinan. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah dan meringankan tugas pim-

pinan.

3. Kepala bagian produksi

Kepala bagian produksi ini mempunyai wewenang un-
tuk proses produksi. Jadi ia bertanggung jawab atas pengo
lahan bahan mentah sampai menjadi bahsn jadi, sehingga
untuk mempermudah proses produksi, maka bagian produksi
dibagi dalam tiga seksi yaitu: seksi campuran, mesin dan
pencetak.

Kepala bagian penjualan/pembelian

Kepala bagian ini mempunyai dua wewenang dan tang-
gung jawab sekaligus, dimana ia bertanggung jawab untuk
pembelian bahan mentah (baku) dan bertanggung jawab atas
penjualan barang yang telah siap dipasarkan.

Pada bagian ini dibagi dalam dua seksi yaitu seksi
gudang, seksi ini bertanggung jawab atas penyimpanan ba-
han baku dan barang jadi, kemudian seksi penggosok dimana
seksi ini bertugas untuk menghaluskan tegel yang telzah
Jjadi sebelum dijual.

Kepala bagian administrasi keuangan

Wewenang dan tanggung jawab kepala bagian ini ada-
lah meliputi pencatatan semua kegiatan setiap hari, misal
nya pembelian kebutuhan, mencatat pesanan dan sebagainya.
Sebagai kepala bagian keuangan ia bertanggung Jjawab atas
transaksi keuangan setiap hari, seperti menerima piutang

dan membayar hutang. Pada bagian ini hanya ada satu seksi
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yaitu seksi penagihan, seksi ini bertugas menagih piutang
perusahaan.

Untuk lebih jelasnya mengenal struktur organisasi per-

usahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama ini, maka dapat-

lah digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut




STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA

SKEMA I

PIMPINAN

g

WAKIL PIMPINAN
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BAGIAN PEMBELI- BAGIAN ADM/ BAGTIAN
AN / PENJUALAN KEUANGAN PRODUKSI
SEKSI SEKSI SEKSI EXPE SEKSIT SEKSI SEKSI
GUDANG PENG- DISI PENA- CAMPUR MESIN PENCE
GOSOK GIHAN AN TAK
//
BURUH BURUH

Sumber

: Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama




Dengan melihat bagan struktur organisasi rerusahaan
pabrik tegel CV. Anugrah ®ari Utama, maka kita dapat menilai
bahwa struktur organisasi tersebut masih sederhana, jadi ma-

sih belum sulit untuk dikendalikan oleh manajer.

4.3. Aspek Produksi

Perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama Ujung
Pandang dalam proses produksinya menggunakan 4 (empat) mesin
cetak (mesin press) yang bertenaga listrik yang dapat mem-
produksi rata-rata 2000 tegel per hari, dengan perinciannya
bahwa untuk tegel biasa (Pc) rata-rata diproduksi 1000 biji
per hari dan untuk tegel wafel rata-rata diproduksi 1000 bi-
Jji per Hari dengan berukufan 30 X 30 cm dalam berbagai corak
dan warna. Dalam operasi perusahsan ini hanya mempeker jakan
20 (dua puluh) orang tenaga kerja dengan jumlah jam kerja
efektif adalah 7 (tujuh) jam vper hari.

Adapun bahan-bahan serta alat-alat yang digunakan un-
tuk proses produksi berbagai jenis, corak dan warnz tegel
adalah sebagai berikut
1. Bahan dasar atau bahan langsung yaitu

a. Pasir
Bahan dasar ini merupakan bahan campuran yang baik un-
tuk dipergunakan sebagai bahan campuran dasar untuk mem
produksi tegel biasa maupun bagi tegel wafel.

b. Semen biasa
Semen biasa ini merupakan bahan campuran dasar yang ke-
dua, yang berfungsi sebagai bahan campuran penguat ter-

hadap bahan campuran lainnya yang sama-sama digunakan
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dalam proses  produksi, baik untuk tegel biasa (Pc)
maupun terhadap tegel wafel.

Semen putih

Semen putih ini merupakan bahan campuran dasar yang
umumnya digunakan terhadap proses pembuatan tegel wa-
fel yang dalam fungsi utamanya adalah sebagai pemberi
warna putin terhadap lapisan bagian atas atau sebagai
bahan campuran yang dikehendaki dimana mempunyai vari-
asl warna tertentu di samping itu juga merupakan bahan
penguat terhadap bahan campuran lainnya.

Semen warna (ocer)

Semen warna ini juga merupakan bahan campuran dasar
dengan fungsi utama sebagai pemberi warna selain untuk
warna putih dan warna Pc, warna dasar ini digunakan
untuk campuran lapisan atas.

Batu hongkong

Batu hongkong dalam proses pembuatan tegel mempunyai
kode tersendiri, sebab ukurannya barvariasi yang ber-
fungsi sebagal bahan campuran terhadap lapisan atas
tegel wafel dengan maksud agar sesuai dengan pesanan
konsumen.

Tepung batu (mill)

Bahan ini merupakan bahan yang berfungsi sebagai bahan
subtitusi terhadap semen putih, agar pemakaian bahan
lebih efisien. Namun sebagali bahan subtitusi tidak da-
pat dujadikan bahan subtitusi 100 % terhadap semen pu- \

tih, sebab jika melampaui batas campuran bahan akan
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menurunkan kualitas produksi.

2. Bahan pembantu

Qe

Bensin

Bensin merupakan bahan pembantu sebab digunakan terha-
dap mesin polis untuk menjadikan tegel mengkilap.

O0li

Oli merupakan bahan pembantu sebab dapat digunakan se-
bagai bahan pelumas terhadap pemeliharaan mesin cetak.
Bahan pelicin tegel

Bahan yang dipakal dalam proses pelicinan tegel baik
yang terpasang menjadi lantai maupun yang sudah ter-
g0osok halus. Setelah lantai terpasang sebelum dipolis
terlebih dahulu diberi oxarsus di atas tegel yang akan
dipolis, hal ini dimeksudkan untuk memudahkan proses

pemolisan. Sesudah rata dan licin baru diberi kiwi.

Proses pembuatan tegel adalah sebagai berikut

A. Peralatan yang digunakan

1.

Sekop

Sekop berfungsi sebagai alat pemcampur bahan

Ayakan

Alat ini digunakan untuk menyaring bahan baku yang te-
lah dicampur agar dapat menghasilkan campuran yang le-
bih halus.

Cetakan

Alat ini digunskan untuk menghasilkan ukuran tegel di
mana dalam perusahaan ini memproduksi tegel yang ber-

ukuran 20 X 20 dan 30 X 30 cm.



Mesin press

Mesin ini dipergunakan untuk memproduksi bahan baku
yang telah ada dalam cetakan agar bersatu menjadi te-
gel yang utuh.

Mesin polis

Mesin ini digunakan untuk membersihkan dan mengkilap-
kan lantai, setelah dipasang minimal 15 hari proses
pemolisan dapat dilakukan.

Mesin slip

Mesin ini berfungsi untuk menggosok tegel yang sudah
direndam agar bentuk sisi dan permukaannya merata.
Peralatan lain yang digunakan untuk melancarkan proses
produksi antara lain : timbangan, pisau, dempul, sikat

dan gerobak angkut.

B. Proses pencetakan tegel
p

1.

Untuk campuran bagian atas, bahan yang digunakan yaitu
semen tonasa yang sudah diolah dengan ukuran perban=
dingan tertentu. Untuk jenis tegel Pc dan tegel jenis
wafel bahan yang digunakan selain semen biasa masih di
tambah semen putih, mill batu hongkong serta semen
yang berwarna untuk jenis tegel yang dikehendaki de-
ngan warna tertentu.

Campuran lapisan tengah

Untuk campuran lapisan tengah, bahannya terdiri dari
semen biasa dan pasir yang dicampur sehingga rata be-
tul kemudian diajak, pada lapisan tenga: ini campuran

semen dan pasir perbandingannya 1 : 1.
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3. Campuran lapisazn bawah
Bahan yang digunakan sama dengan campuran lapisan te-
ngah hanya perbandingannya yang berbeda pada lapisan
bawah perbandingan antara semen dan pasir yaitu 1 : 3.
Selanjutnya cara pembuatannya adalah masing-masing
campuran tadi dimasukkan satu per satu yang pertama-
tama dimasukkan adalah ke lapisan bagian atas, lalu ke
lapisan bagian tengah dan yang terakhir ke lapisan ba=
gian bawah, masing-masing campuran dituan%kan ke dalam
cetakan yang telah disiapkan dengan ukuran yang telah
ditargetkan, setelah semua bahan siap dalam cetakan,
maka cetakan dimasukkan ke dalzam mesin press untuk

menghasilkan tegel.



SKEMA II
PROSES PRODUKSI PABRIK TEGEL

CV. ANUGRAH SARI UTAMA

| BAHAN PENGAYAKAN PENCAMPURAN
BAKU BAHAN BAHAN
PERENDAMAN PENGERINGAN DIPRESS
TEGEL WAFEL : TEGEL PC

SIAP DIJUAL/
DIPASANG

PENGGOSOKAN DENGAN MESIN SLEP

PENEMPELAN

PENGGOSOKAN SECARA HALUS

SIAP DIJUAL/DIPASANG

SETELAH DIPAS:NG KEMUDIAN DIPOLIS

Sumber : Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama.



L.4. Aspek Pemasaran

Kebijaksanaan yang ditempuh oleh suatu perusahaan da-
lam memasarkan hasil produksinya banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang erat hubungannya dengan tujuan untuk men-
capal daya guna perusahaan. Pemasaran suatu barang dapat di-
katakan berhasil guna, apabila dilaksanakan dengan lancar
artinya barang tersebut dapat tiba ketangan konsumen pada
waktu yang tepat dan dengan tingkat harga yang dapat dijang-
kaukonsumen, dan di lain pihak perusahaan juga memperoleh
keuntungan yang memadai.

Masalah pemasaran merupakan salah satu bagian perusa-
haan yang berperan penting dalam mencapai tujuan peruszhaan.
Bagian pemasaran harus senantiasa mengikuti keinginan dan
perkembangan masyarakat.

Perusahaan pabrik tegel sama halnya dengan industri-
industri yang lain, dalam arti bahwa pabrik tegel khususnya
yang ada di Ujung Pandang mempunyai banyak saingan, baik
yang ada di Ujung Pandang sendiri maupun yang berasal dari
luar Ujung Pandang. Oleh karena itu perusahaan berusaha agar
setiap kegiatan perusahaan dapat berdaya guna dan berhasil
guna.

Kebl jaksanaan yang ditempuh oleh perusahaan pabrik te-
gel CV. Anugrah Sari Utama dalam memasarkan hasil produksi-
nya adalah sebagai berikut
1. Kebi jaksanaan harga

Kebi jaksanaan harga merupakan salah satu hal yang pen-

ting dalam memasarkan suatu produk, utamanya persaingan
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di antara produk-produk yang sudah di kenal oleh masyara-
kat luas. Penetapan harga ini ditetapkan berdasarkan har-
ga yang berlaku di pasaran.

Kebi jaksanaan yang ditetapkan oleh perusahaan pa-
orik tegel ini, dimaksudkan untuk dapat bersaing dengan
perusahaan lain yang se jenis dengan tetap mempertahankan
tingkat kualitasnya
Saluran distribusi

Hasil produksi dari pabrik tegel CV. Anugrah Sari
Utama langsung dijual ke konsumen atau melalui kontraktor
bangunan. Adapun daerah pemasarannya adalsah meliputi wi-
layah kota Madya Ujung Pandang, daerah lain di Sulawesi
Selatan yaitu Kabupaten Bone, Kabupaten Enrekang dan Ka-
bupaten Luwu.

Keblijaksanaan lain yang ditempuh oleh perusahaan
ini dalam memasarkan hasil produksinya adalah ditempuh
dengan cara penjualan secara kredit, hal ini mendapat
tanggapan baik dari konsumen. Namun kebl jaksanaan ini da-
lan memasarkan produknya tidak disertai penetapan jangka

waktu pengumpulan piutang.




BAB V

ANALISIS LIKUIDITAS PADA PERUSAHAAN

PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA

5.1. Data Keuangan Perusanhaan

Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
maupun pengembangan di kemudian hari, harus mengelola dengan
baik seluruh aktivitas yang ada, untuk itu setiap fungsi da-
lam perusahaan memerlukan perhatian yang lebih éerius, hal
ini berarti tidak dapat merendahkan salah satu fungsi dengan
fungsi yang lainnya.

Secara teoritis, maka diketahui bahwa terdapat fungsi-
fungsi lain yang terdiri atas : Pemasaran, Produksi, Perso-
nalia dan Pembelanjaan serta organisasi dimana setiap fungsi
mencakup berbagail aktivitas yang dilaksanakan dan merupakan
satu kesatuan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Sejalan dengan penulisan skripsi ini, dimana pembahas-
an lebih di titik beratkan pada pembahasan mengenai pembelan
Jaan (financial) dan lebih dikhususkan lagi pada masalah 1li-
luiditas, maka fungsi-fungsi lain .0leh penulis tidak dibahas
bukan berarti bahwa mengurangi arti fungsi-fungsi lainnya.
Sebagaimana diketahui bahwa apapun aktivitas yang dilakukan
dari fungsi pembelanjaan adalah bertujuan agar sasaran peru-
sahaan yang akan dicapai dapat terwujud, berarti setiap per-
usahaan harus mampu mengevaluasi dengan tepat seluruh akti-
vitas yang telah dilaksanakan agar diketahui sejauh tingkat

efektifitas yang telah dicapai. Selain itu apabila ternyata

L6
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telah terjadi penyimpangan-penyimpangan dengan secepatnya
dapat dilakukan tindakan perbaikan guna mempertahankan arah
pencapaian tujuan sasaran. Di samping itu dengan mempelajari
keadaan masa lampau paling tidak merupakan pengalaman ber-
harga yang dapat dimanfaatkan pada masa yang akan datang.

Apabila diperhatikan bahwa aktivitas mengevaluasi se-
luruh kegiatan yanz telah dilaksanakan sebagal bagian dari
aktivitas pengontrolan/pengawasan, maka hubungan ini dapat
terlaksana dengan baik jika ditunjang oleh data yang akurat.

Dengan demikian informasi yang baik akan merupakan ma-
sukan bagi keperluan analisis lebih lanjut, sehingga dalanm
pengambilan keputusan tidak terjadi hal-hal yYang Jjustru da-
pat berakibat yang tidak diinginkan oleh perusahaan. Khusus-
nya dalam fungsi pembelanjaan, maka data keuangan perusahaan
yang akurat sangat dibutuhkan agar dalam rengambilan keputus
an, baik sebagai tindakan perbaikan maupun untuk menentukan
strategi kerja perusahaan di kemudian hari benar-benar efek-
tif.

Demikian pula dalam penulisan ini, maka dibutuhkan da-
ta keuangan perusahaan yang mana akan digunakan sebagai ba-
han bagi keputusan analisis lebih lanjut. Untuk itu diajukan
data keuangan perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama
vaitu laporan laba - rugi, neraca perusahaan dan data menge-
nal pembelian dan penjualan selama 2 (dua) tahun, yaitu ta-

hun 1989 dan tahun 1990.



TABEL 1

PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA
KEGIATAN PEMBELIAN DAN PENJUALAN
PERIODE TAHUN 1989 DAN 1990

(Dalam ribuan rupiah)

Bulan Pembelian Penjualan

1989 1990 1989 1990
JANUARI ?7.627  23.419 17.745 26.519
PEBRUARI 15895 98,557 10.163 21.249
MARET 12.516 27.194 25.253 46.979
APRIL 9.710 13.582 16.910 23.285
MEI 2.34L  34.628 13.146 147.905
JUNI 15758 w1%,245 5.971 31,513
JULI 4.201 7.451 8.785 17.426
AGUSTUS 8.960  14.273 14.106 39.854
SEPTEMEER 3.842 8.579 17.851 23,137
OKTOBER 12.587 8.930 29.931 18.249
NOPEMBER 130, 260" 854375 144.582 70.437
DESEMBER 23.253 5.079 24.156 44.989
JUMLATH 233.619 262.112 328.599  411.542

Sumber : Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama



TABEL 2

PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA

LAPORAN PERUBAHAN NERACA

31/12/1989 DAN 31/12/1990

AKTIVA

Aktiva Lancar :
Kas dan Bank
Piutang Dagang
Piutang Intern
Persediaan Barang
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap :
Peralatan Kantor
Kendaraan
Akumulasi Depresiasi
Mesin
Akumulasi Depresiasi
Bangunan
Akumulasi Depresiasi
Tanah

Jumlah Aktiva Tetap
JUMLAH AKTIVA

HUTANG DAN MODAL
Hutang Lancar :
Hutang Dagang
Hutang Intern
Hutang Bank'
Jumlah Hutang Lancar
Hutang Jangka Panjang
Modal Sendiri
Modal Saham
Laba Yang Ditahan
Jumlah Modal Sendiri

Sumber :

(Dalam ribuan rupiah)
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1989 1990 PERUBAHAN
(+) (=)
4.175 3.725 - 450
87.241 138.195  50.954 -
6.408 19.530 Q3822 -
79.636 94.981  15.345 -
177.460 256.431
3.540 4.718 1.178 -
7.069 7.780 711 -
(935) (1.121) = 196
38.000 45.000 7.000 -
(4.673) (5.209) & 536
47.500 52.000 4.500 -
(5.750) (6.053) a 303
45.980 48.980 3.000 -
130.731 146.085
308.121  402.216
13.164 32.185 19.021 -
2.981 9.501 6.520 -
21.893 59.936  38.043 =
38.038 101.622
40.000 55.000  15.000 -
185.056 149.157 - 35.899
45.097 96.737  51.640 =
230.153 245,894
08.1 402.516

Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama



TABEL 3

LAPORAN LABA - RUGI

PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA

PER 31 DESEMBER 1989
(Dalam ribuan rupiah)

PENJUALAN ....l.'."........'...I.'..Q...".
HARGA POKOK PENJUALAN :
Persediaan Awal Barang Jadi .... 89.541

Harga Pokok Produksi .e.eeeeee 193,752

Jumlah Barang Siap Dijual .... 283.293
Persediaan Akhir Bérang Jadi ... (79.636)

Jumlah Harga Pokok Penjualan ..... % - o 5

LABA USAHA ® 0% e 2000 200000 ® ® 0 0 0000000 0000 0000

BIAYA OPERASIONAL :
Biaya Penjualan ssesa«sosesinsss Jlenldd

Biaya Administrasi dan Umum .... Dl 82

Jumlah Biaya OpPerasi . ..eeecseceseccbecsone
Laba  Sebelily BuligS SN Hasiale o « < om i« gt o « o »
Bunga Pinjaman ............;.;...............
Laba Sebelum Pajak ™ugsccse ™ eccacaaie cococnes
Pejak Bendapaltafl ssvescnsvOMssassosidobmnnnns

LABA BERSTH ..ecececens et scecsescnccn ceeseceses

328.599

Sumber : Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama



TABEL 4

LAPORAN LABA - RUGI
PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV.
PER 31 DESEMBER 1990
(Dalam ribuan rupiah)

ANUGRAH SARI UTAMA

PENJUALAN

LA A B A B 2R BN BN BN B BN R IR B BN BY BE I XK B BN B BN B AR BRI BX N 4

HARGA POKOK PENJUALAN :

Persediaan Awal Barang Jadi .... 79.636
Harga Pokok Produksi .c.eceese 226.174
Jumlah Barang Siap Dijual .... 305,810
Persediaan Akhir Barang Jadi ... (94.981)
Jumlah Harga Pokok Penjualal se.ecosecese
LABA USAHA ® 8 O O O O 8 O 9P T S S C O N O OO G B OO OO GOS0 N O G
BIAYA OPERASIONAL :
Biaya Penjualan .....vcecsceoee 31.112
Biaya Administrasi dan Umum .... 99.276
Jumlah Biaya Operasi eceeeceescecccceccssns
Laba Sebelum Bunga dan Pajak ...ceeeeceececcnss
Bunga Pinjaman ® ® & 5 & 6 © 0 0 0 0" e s ® & 9 0 O 08 90 e o a0 O
Laba Sebelum Pajak ..cceeeececcecacans cecsan .o
Pajakpe.ndapatan ® 6 & B O 0 O 0 0 0 06 O 0 SO OSSO e L L Oe ess
LABA BERSIH seeceececcccaccna ecesceresneces .o

411.542

210.829
200.713

130.388
70.325
2.775

12.910

Sumber : Perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama



5.2. Keadaan Sumber dan Penggunaan Dana

Suatau perusahaan dalam menganalisa keadaan finansial-
nya tidak lain adalah bertujuén untuk mengetahui keadaan
péfusahaan. Misalnya apakah berhasil atau gaval dalam usaha-
nya untuk mencapai tujusn. Dari anallsls juga dapat mengam-
bll suatu keputusan atau kebljaksanaan yang;dapat dipakai
untuk menghadapi situasi di masa datang agar perusahaan da-
pat memperoleh peluang yang memungkinkan keuntungan yang le-
bih besar. T |

Sebagaimana penulis telah menguraikan pada bab terda-
hulu, yaitu bab yang menguraikéﬁ“ﬁasélah bdkok dalam penulis
an skripsi ini adalah wmasalah likuiditas yang dikaitkan de=
ngan profitabilitas serta akt1V1tas herusahaan. Dengan digu-
7 nakannya ratlo-raulo~11ku1d1tas; prof;tabllluas dan z2ktivi-
tas, maka masalah pokok yang dihadagi perusahaan pabrik te-
gel CV.‘Anugrah Sari Utama dapat dianalisis.

Melihat perubahan neraca selama dua periode, yaitu da=
ri tahun 1989 dan tahun 1990, maka dapat dilihat mengenai
perubahan—pergbéhan_serta féktbr—faktor yang menyebabkan
perubahan tersebut. Berdasarkan peruﬁahén—pérubahan tersebut
:béik akfiva maupun passiva dapat disusun laporan suﬁber—sum—
‘ber dan penggunaan dana.

7 Berdaserken informasi terdahulu, dapatlah disusun la-
poran sumber- sumber dan penggunaan dana yanD nampak seperti

di bawgh ini :



TABEL 5
LAPORAN SUMBER - SUMBER DAN PENCGUNAAN DANA
PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA
PERIODE 31/12/1989 DAN 31/12/1990
(Dalam ribuan rupiah)

SUMBER - SUMBER :

Bertambahnya Hutang Dagang ...cecececcecsscces 1
Bertambahnya Hutang Intern ececececcccccsscscse
Bertambahnya Hutang BanK ..ccececococcccoscssos 3
Bertambahnya Hutang Jangka Panjang ....ceeec.. 1
Depr@sicay WE A 8N S LTS8 B8 0 o T N, . L .
It e, N . ... ... .- 5
SRR SHE N T AT B o oo Ble olthe o s« 50 o808 A .5 50000
Jumlah 15

PENGGUNAAN :

Bertambahnya Piutang Dagang eeeececoceca. aofleo 5

Bertamba hriga Bl CanInt e rie vee ot sl & o o b - . . 1
Bertambahnya Persediaan Barang ..eeeececssceee 1
Bertambahnya Peralatan Kantor ........ PSS ebded

Bertambahnya Kendaraan .ce.ceeeeceeececoccecassone

Bertambahnya Mesin eeveeeeeeeeteeeocscoconansns
Bertambahnya Nilai GedUNE +e.veeocccccoccooces
Bertambahnya Tanah ceeeieeeieeneeeeeceocannnns
Berkurangnya Modal Saham «.eeeeecococccosasns cisies 3
Jumlah 13

Sumber : - Tabel 2
- Data Setelah Diolah
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9.021
6.520
8.043
5.000
1.035

7.000

4.500
5.000

5.899

1.709
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Dari laporan sumber-sumber dan penggunaan dana terse-
but di atas, nampak bahwa penggunaan danz yang menonjol ada-
lah untuk penambahan piutang. Hal ini disebabkan oleh karena
perusahaan dalam mengambil suatu kebijaksanaan, yaitu melaku
kan penjualan secara kredit. Dimana kebijaksanaan yang dila-
kukan oleh perusahaan ini dengan tidak menentukan jangka
waktu pengumpulan piutang. Sehingga dapat menghambat perpu-
taran modal kerja utamanya dapat menghambat likuiditas peru~
sahaan.

Dari tabel dua dapat disusun laporan perubahan modal
kerja dan laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja'

sebagal berikut



LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV.
PERIODE 31/12/1989 DANA31/12/1990
(Dalam ribuan rupiah)

AKTIVA LANCAR :

Kas dan Bank
Piutang Dagang
Piutang Intern
Persediaan Barang

Jumlah Aktiva Lancar

HUTANG LANCAR :

Hutang Dagang
Hutang Intern
Hutang Bank

Jumlah Hutang Lancar

HModal Kerja

TABEL 6

1389 1990

4.175 3.725
87.241  138.195
6.408 19.530
79.636  94.981
177.460 256.431
1 799 ol 32.1:85
2.981 9.501
21.893  59.936
(38.038) (101.422)

Sumber : - Tabel 2

- Data Setelah Diolah

139422

154.809

Bertambahnya Modal

Kerja
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ANUGRAH SARI UTAMA

PERUBAHAN
(+) (=)

= 450
50.954 -
¥.122 -

15.345 =

- 19.021
F 6.520
- 38.043

79.421 64.03L
15.387

79.421 79.421




TABEL 7
LAPORAN SUMBER - SUMBER DAN PENGGUNAiAN MODAL KERJA
PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA
PERIODE 3%1/12/1989 DAN 31/12/1990
(Dalam ribuan rupiah)

SUMBER - SUMBER :

\n

N

Laba BeI'Sih ..-.00'.'co.o!'.....'.on.’....o. 51061"'0

Depresiasi ® 0 0 92 ¢ O 0O P S SV W VP S SO B e e e e e e e 0o 10055
Bertambahnya Hutang Jangka Panjang eeceeceecses 15.000
Jumlah ’ 67.675

——— o —

PENGGUNAAN :

Bertambahnya Aktiva Tetap ec.eceeecccvccssnes 16.389

Bertambahnya Modals Ker Jll b ssidle s susie os boocitio s v 19.%87

Berkurangnya Modal Saham .ecececcenscccncons 35.899
Jumlah : 67675

Sumber : - Tabel 2

- Data Setelah Diolah
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Dari tabel 6 di atas nampak bahwa besarnya modal kerja
pada akhir tahun (31 desember 1990) lebih besar dari pada
Jumlah modal kerja pada saat sebelumnya (31 desember 1989),
yang berarti ada tambahan modal kerja. Sebagaimana diuraikan
di muka kenaikan modsl kerja ini disebabkan karena sumbernya
lebih besar dari pada penggunaannya.

Untuk mengetahui berapa besarnya sumber dan penggunaan
modal kerja dapat dilihat pada tabel 2 yaitu pada sektor ak-
tiva tetap, hutang jangka panjang dan modal sendiri. Dari
sektor ini nampak perubahan unsur mana yang mempunyai efek
memperbesar modal kerja dan perubahan unsur mana yang mempu-
nyai efek memperkecil modal kerja. Demikian pula mengenai
keuntungan bersih yang penting artinya bagi penyusunan la-
poran sumber-sumber dan penggunaan modal kerja.

Analisa sumber-sumber dan penggunaan dana, penggunaan
modal kerja tidak hanya dilakukan terhadap laporan di waktu
yang lalu saja, tetapi juga penting dilakukan terhadap lapor
an yang diproyeksikan untuk periode yang akan datang. Anali-
sa tersebut dimaksudkan untuk menilal mengenai kebi jaksanaan

pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama dalam penggunaan dana

dan cara mendapatkannya dana untuk periode yang akan datang.
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5.3. Profitabilitas Perusahaan

Maksud dari pada suatu perusahaan untuk mengukur pro-
fitabilitas adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana peru-
sahaan telah menggunakan modalnya atau mengarahkan dananya
secara efisien. Di dalam menghitung profitabilitas suatu per
usahaan, perlu diperbandingkan antara laba yang diperoleh
dari kegiatan pokok ovperusahaan dengan kekayaan atau assets
vang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut (Ope-
rating Assets). Berdasarkan pada laporan keuangan perusahaan
(Neraca dan Laba - Rugi) maka dapatlah dihitung tingkat pro-
fitabilitas perusahaan tahun 1989 dan tahun 1990 dengan meng
gunakan rumus sebagai berikut :

Net Operating Income

e Lt Profit Margin = X 100 %
Net Sales

\n

60.571

Tahun 1989 = ——m— = 18,4 %
328.599

70. 35 L ot "

Tahun 1990 = ——m 7 17,1 %
411.542

Dari hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pro-
fit margin mengalami penurunan sebesar 1,3 %, yang di
peroleh dari profit margin tahun 1989 sebesar 18,4 %
menjadi 17,1 % pada tahun 1990, ini berarti perusaha-
an dalam memperoleh laba pada tingkat penjualan ber-
sih yang dicapai adalah kurang efisien walaupun pen-
Jualan bersihnya mengalami peningkatan. Hal ini dise-
babkan kenaikan penjualan bersih relatif 1lebih besar

dengan venambahan biaya usaha (Operating Expenses)



5:3.2.

5.3.3.

yang sebesar-besarnya.

ERIT
Return On Total Assets (ROA) = : X 100 %
Total Assets
60.571
Tahun 1989 = —m = 20 %
208.191
70.325
Tahun 1990 = ———— = 17,5 %
402.516

lasil vperhitungan di atas menunjukkan bahwa kemampu-
an perusahaan dari modal yang diinvestasikan dalam ke
seluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemilik perusahaan adalah, dalam setiap Rp 1,- modal
perusahaan keuntungan untuk tahun 1982 zdalah sebesar
Rp. 0,20 dan untuk tahun 1950 sebesar Rp. 0,17, hal
ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan sebesar Rp.
0,03. Dengan demikian gambaran yang ada menunjukkan
pula bahwa perusahaan hampir dapat dikatakan dalam

operasinya tingkat efisiensi yang dicapai sangat ren-

" dah.
Karning After Taxes
Return On Net Worth = X 100 %
Net Worth

L5.097
Tahun 1989 = ——— = 19,6 %

2350055

51.640
Tahun 1990 = —mm— = 21 %

245,894

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menggunakan modal sendiri untuk meng
hasilkan keuntungan yaitu tahun 1989 sebesar 19,6 %

naik menjadi 21 % pada tahun 1990 yang mengalami pe-
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ningkatkan. Hal ini disebabkan adanya kenaikan laba
bersih yang relatif lebih besar dari penambahan modal
sendiri.

Harga Pokok Penjualan + Bisya-Biaya
(administrasi, penjualan, umum)

Operating Ratio =
renjualan Netto

203.657 + 64.371

Tahun 1989 = - 81,6 %
328.599
210.829 + 130.388
Tahun 1990 = = 82,9 %
411.542

Dari perhitungan operating ratio tersebut di atas da-
pat dilihat bahwa operating ratio mengalami kenaikan
sebesar 1,3 %, yang diperoleh dari ratio biaya opera-
si pade tahun 1989 sebesar 81,6 % naik menjadi 82,9 %
pada tahun 1990. Hal ini disebabkan oleh kenaikan
biaya-biaya operasi yaitu sebesar R. 66.017.000, -
yang tidak sebanding dengan kenaikan penjualan. Jadi
penulis dapat simpulkan bahwa semakin tinggi ratio
biaya operasi berarti semakin rendah tingkat efisien-

si peruszhaan.

S.4. Keadaan Likuiditas Perusahaan

Dari uraian terdahulu telah dijelaskan mengenai ratio-

ratio yang dipakai untuk mengukur tingkat likuiditas suatu

perusanaan. Dari ratio tersebut akan digunakan untuk mengu-

kur tingkat likuiditas perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah

Sari Utama, dengan berdasarkan data keuangan yang penulis

peroleh dari perusshaan ini, ratio likuiditas dapat dihitung
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dengan menggunakan rumus-rumus sebagail berikut

5.4.1.

5.4.2.

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

177.460
38.038
256.431

Tahun 1989

X 100 %

466,5 %

Tahun 1990 X 100 % 252,3 &

"
]

101.622
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, menunjukkan
adanya penurunan current ratio sebesar 214,2 % yaitu
dari current ratio tahun 1989 sebesar 466,5 %  turun
menjadi 252,33 % pada tahun 1990.Hal ini disebabkan
adanya kenaikan hutang lancar yang relatif lebih be-
sar dari penambahan aktiva lancar.

Kas + Efek + Piutang

Quick Ratio (4Acid Test Ratio) =
Hutang Lancar

97.824
Tahun 1989 = — X 100 % = 257,2 % atau
b7 vl
161.450
Tahun 1990 = ——— X 100 ¥ = 158,9 % atau
1,58 & 1

Dari perhitungan quick ratio di atas, menunjukkan ada
nya penurunan sebesar 98,3 %, hal ini dapat dilihat
dari quick ratio tahun 1989 sebesar 257,2 % turun men
jadi 158,9 % pada tahun 1990. Ini disebabkan inves-
tasi dalam piutang relatif lebih besar dari kenaikan

jumlah hutang lancar.
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Cash Ratio (Ratio of Immediate Solvency)
Untuk menghitung Cash ratio digunakan rumus sebagai
berikut :

Kas + Efek

Cash Ratio =
Hutang Lancar

L 175

Tahun 1989 = X 100 % = 11 %
38.038
3.725

Tahun 1990 = —— X 100 % = 3,7 %
101.622

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa, Cash ratio
mengalami penurunan sebesar 7,3 % yang diperoleh dari
hasil perbandingan antara cash ratio tahun 1989 sebe-
sar 11 % dengan cash ratio sebesar 3,7 % pada tahun
1990. Hal ini disebabkan tertanamnya investasi dalam
piutang terlalu besar dari penambahan junlah hutang
lancar. |

Working Capital to Total Assets Ratio =

Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Jumlah Aktiva
177.460 - 38.038

308.191
256.431 - 101.622

Tahun 1989 X 100 % = 45,2 %

I

]

Tahun 1990 X 100 % = 38,5 %

4L02.516
Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa Working
capital to total assets ratio mengalami penurunan se-
besar 6,7 %, yaitu turun dari 45,2 % pada tahun 1989

menjadi 38,5 % pada tahun 1990. Hal ini disebabkan
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adanya kenaikan hutang lancar relatif lebih besar da-
ri penambahan jumlah aktiva lancar dengan keseluruhan
aktiva.
5.5. Aktivitas Perusahaan
Dari uraian terdahulu telah dijelaskan ratio-ratio
yang digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan, maka un-
tuk mengukur aktivitas perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah
Sari Utama yaitu dengan menggunakan ratio-ratio sebagai be-
rikut

Penjualan Netto

5.5.1. Total Assets Turnover =
Jumlah Aktiva

520« 399
308.191
411.542
402.516

Tahun 1989

1,07 kali

Tahun 1990 1,02 kali

Dari hasil perhitungan di atas bahwa pada tahun 1990,
Total assets turnover sebesar 1,02 kali yang menunjuk
kan adanya penurunan sebesar 0,05 kali jika dibanding
kan dengan perputaran keseluruhan aktiva yang dicapai
tahun 1989 yaitu sebesar 1,07 kali.

Dengan melihat uraian di atas bahwa perkembangan to-

tal assets turnover mengalami penurunan, ini memberi-
kan gambaran bahwa kemampuan modal yang diinvestasi-

kan untuk menghasilkan pendapatan berkurang sehingga

perputaran modal dalam satu periode kurang efektif

dalam meningkatkan pendapatan.



5.5.2.

5.5.3.

o4

Penjualan Kredit

Receivables Turnover =
Piutang Rata-Rata

328.599
93.649
7 - 1)
157.725

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa verpu-

Tahun 1989

3,51 kali

Tahun 1990

2,61 kali

taran piutang turun sebesar 0,9 kali. Ini diperoleh
dari perbandingan perputaran piutang tahun 1989 sebe-
sar 35,51 kali dengan tahun 1990 sebesar 2,61 kali.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dana yang terta-
nam dalam piutang berputar dalam satu pericde menga-
lami penurunan, sehingga mengakibatkan terjadinya pe-
numpukan piutang yang akan mengganggu likuiditas per-
usahaan, dan perputaran piutang ini juga akan mengham
bat perputaran modal kerja.

Piutang Rata-Rata

Average Collection Period = X 360
Penjualan Kredit

93.649 X 360

Tahun 1989 = = 103 hari
257.725 X 368
Tahun 1990 = = 138 hari
411.542

Dari perhitungan di atas, terlihat adanya kenaikan di
dalam pengumpulan piutang yaitu selama 35 hari berar-
ti jauh lebih lama dari tahun sebelumnya (tahun 1989).
Ini menggambarkan bahwa rata-rata perputaran piutang

cukup lama, sehingga perputaran modal dalam operasi
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perusahaan akan lambat dan juga berarti menghambat ke
sempatan dalam memperoleh laba.

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover =
Inventory Rata-Rata

203.657
84.589

210.829

87.309

Dari hasil perhitungan di atas bahwa pada tahun 1990

Tahun 1989 2,40 kali

I
I

Tahun 1990 2,41 kali

tingkat perputaran persediaan 2,41 kali, menunjukkan
adanya kenaikan sebesar 0,01 kali Jika dibandingkan
dengan tingkat peputaran persediaan yang dicapai ta-
hun 1989, yaitu sebesar 2,40 kali.

Dengan melihat uraian di atas menun jukkan bahwa sema-
kin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka jumlah
modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah. Untuk da-
pat mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka ha-
rus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan
yang teratur dan efisien.

Persediaan Rata-Rata X 360

Average Day's Inventory =
Harga Pokok Penjualan

84.589 X 360

Tahun 1989 = = 150 hari
20%.657
87.309 X 360
Tahun 1990 = = 149 hari
210.829

Dari hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa rata-

rata penahanan persediaan pada tahun 1989 dan tahun
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1990 cukup besar. Hal ini dapat dikatakan bahwa sema-
kin lama persedizan barang disimpan di gudang, maka
akan menimbulkan kerusakan yang mengakibatkan mutu
dari pada barang tersebut akan berkurang dan azkan nmen
pengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh.

Penjualan Netto

5.5.6. Working Capital Turnover =
- Aktiva Lancar - Hut. Lancar

, 328.599
Tahun 1989 = = 28551 kall
177.L60 - 38.038
411.542
Tahun 1990 = SENS6 | kali

256.431 - 101.622

Pada tahun 1989 tingkat perputaran modal kerjanya ada
dalah sebesar 2,35 kali atau berarti bahwa setiap f 1
modal kerja dapat menghasilkan B 2,35 penjualan ber -
sih., Pada tahun 1990 tingkat perputaran modal kerja-
nya adalah sebesar 2,66 kali atau berarti bahwa seti-
ap % 1,- modal kerja dapat menghasilkan B 2,66 penju-
alan bersih.

Agar hasil perhitungan ini lebih jelas, maka penulis

akan menyajikan dalam bentuk tabel.
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PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA

IKTISAR RATIO - RATIO KEUANGAN

PERIODE 1989/1990
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RATIO - RATIO 1989 1990
I. Profitabilitas
1, Profit Margin 18,4 % 17,1 %
2. Return on Total Assets 20,0 % 17,5 %
3. Return on Net Worth 19,6 % 21,0 %
L. Operating Ratio 81,6 % 82,9 %
IT. Likuiditas
1. Current Ratio L66,5 % 252,3 %
2. Quick Ratio 257,2 % 158,9 %
3. Cash Ratio LSO 3,7 %
L. Yorking Capital to
Total Assets 45,2 % 38,5 %
ITI. Aktivitas
1. Total Assets Turnover 1,07 kali 1,02 kali
2. Receivable Turnover 3,51 kali 2,61 kali
3. Average Collection Period 103 hari 138 hari
L, Inventory Turnover 2,40 kali 2,41 kali
5. Average Day's Inventory 150 hari 149 hari
6. Working Capital Turnover 2,55 kali 2,66 kali
Sumber : - Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama

- Data Setelah Diolah
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5.6. Analisis Cash Flow

Dari hasil cash flow tahun 1991 pada perusahaan pabrik
tegel CV. Anugrah Sari Utama di atas, maka dengan memperha-
tikanrsemué informasi tentang kebijaksanaan keuangan yang se
ring dijalankan oleh perusahaan menunjukkan prospek yang ku-
rang menguntungkaﬁ} » 

Ini dapat ‘dilihat dalam penjualan hasil prodﬁksi seca-
ra tunai sebesar 16 %, sedangkan sisanya sebesar 84 % akan
dibayar kembali satu bulan kemudian (bulan berikutnya), jika
dibandifglkdh dengan pembelian bahan baku oleh perusahaan di
manahsetiap'pembelian jahg dilakukan secara tunai sebesar
25 %;’séaahgkan sisanya sebesar 75 % akan dibayar pada bulan
berikutnya. Hal ini merupakan kebi jaksanaan penjﬁalan dan
pembeli. |

Pada proyeksi cash flow ini terlihat bahwa besarnya
penerimaaﬁ{(cash in flow) dibanding dengan pengeluaran-penge
1uéran (cash out flow) perusahaan, akan nampak keadaan posi-
si kéuangan yang cukup baik sehingga setiap bulannya net
cash flbw surplus. Kelebihan ini oleh perusahaan akan disim-
pan di bank, sedangkan minimum cash ditetapkan sebesar

Rp. 6.000.000,- setiap bulannya.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN-SARAN

6.1. Simpulan

Berdasarkan uraian dan permasalahan serta hipotesis

kerja yang dikemukakan pada bab terdahulu, maka penulis me-

narik beberapa simpulan sebagai berikut

Golalo

oL .

6.1.3.

Berdasarkan hipotesis kerja yang disajikan, maka da-
pat disimpulkan bahwa perusahaan pabrik tegel CV. Anu
grah Sari Utama belum mengelola modal kerjanya secara
efisien dan efektif, sehingga menyebabkan terjadi pe-
numpukan piutang yang sangat mempengaruhi likuiditas
perusahaan. Di sini juga terlihat bahwa perusahaan
pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama kurang memperha-
tikan kecepatan perputaran modal kerjanya yang menye-
babkan turunnya profitabilitas perusahaan.

Dengan demikian, hipotesis tersebut dapat dibuktikan
berdasarkan perubahan neraca perusahaan pabrik tegel
CV. Anugrah Sari Utama selama periode tahun 1989 dan
tahun 1990, yang menunjukkan bahwa penggunaan dana
operasi perusahaan tidak semuanya dapat terpenuhi.
Hal ini disebabkan sebagian sumber dana terserap ke
dalam piutang, yang mengakibatkan penumpukan piutang,
diantaranya yang menonjol pada piutang dagang yaitu
sebesar ®. 50.954,- dan piutang intern . 13.122,-
Jika dilihat aspek likuiditas perusahaan pabrik tegel
CV. Anugrah Sari Utama setelah dianalisis, maka ter-

nyata kurang efisien dan efektif. Hal ini dapat di
72
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lihat pada ratio-ratio yang menunjukkan penurunan an-
tara lain current ratio turun dari 466,5 % pada tahun
1989 ,enjadi 252,3 % pada tahun 1990, quick ratio pa-
da tahun 1989 sebesar 257,2 % turun menjadi 158,9 4
pada tahun 1990, demikian pula dengan cash ratio yang
juga mengalami penurunan, yaitu dari 11,0 % pada ta-
hun 1989 menjadi 3,7 % pada tahun 1990. Penyebab uta-
ma timbulnya gejala penurunan likuiditas perusahaan
pabrik tegel CV. Anugrah Sari Utama adlah akibat dari
penumpukan piutang yang terlalu besar. Namun di sek-
tor analisis perubahan modal kerja mengalami penambah
an sebesar B. 15.387,- yaitu pada tahun 1989 gebesar
Be 139.422,- naik menjadi ®. 154.809,- pada tahun
1990, perputaran modal kerja juga naik dari 2,35 kali
tahun 1989 menjadi 2,66 kali pada tahun 1990, hal ini
disebabkan penjualan secara kredit meningkat. Begitu-
pun dengan tingkat perputaran piutang yang mengalami
penurunan dari 3,51 kali pada tahun 1989 turun menja-
di 2,61 kali pada tahun 1990. Dari penjelasan ini di-
anggap bahwa tingkat perputaran piutang sangat rendah
ini berarti modal yang terikat pada piutang makin la-
ma. Jgga terhadap waktu pengumpulan piutang, yaitu da
ri 103 hari naik menjadi 138 hari, hal ini menyebab-
kan juga timbulnya penumpukan piutang sehingga mengu-
rangl penerimaan kas, yang akan mempengaruhi likuidi-
tas perusahaan.

6.2. Saran - Saran
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Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan sehubungan
penulisan ini, adalah sebagai berikut

Mengingat perusahaan pabrik tegel CV. Anugrah Sari
Utama sudah cukup di kenal oleh konsumen, maka sebaik
nya ditempuh kebijaksanaan baru dalam usaha untuk
mengurangi adanya penumpukan piutang agar supaya li-
kuiditas perusahaan tidak terganggu. Perusahaan dalam
melakukan penjualan secara kredit tanpa ketentuan ba-
tas waktu penagihan piutang sehingga menyebabkan ter-
Jadinya penumpukan piutang. Oleh sebab itu penulis
menyarankan agar perqsahaan vabrik tegel CV. Anugrah
Sari Utama mengambil suatu kebijaksanaan piutang, di-
mana perlu bagi perusahaan_menentﬁkan batas waktu pe-
nagihan piutang dan perlu juga mengambil kebijaksana-
an penjualan secara kredit agar perputarén modal ker-
ja perusahaan berjalan lancar dan likuiditas perusa-
haan tidak terganggu.

Sebagai akibat dari penjualan kredit; tanpa ada batas

waktu penagihan menyebabkan adanya penumpukan piutang,

~hal ini persediaan akan ikut terganggu yang secara

-langsung: mempengaruhi profitabilitas perusahaan,sebab

harga pokok penjualan meningkat. Jadi penulis menya-
rankan agar perusahaan meninjau kembali persediaan
barang , demi mengatasi penumpukan barang di gudang.
Penambahan modal asing atau hutang jangka panjang per
lu diperhitungkan apakah mempunyai efek financial

yang lebih menguntungkan terhadap modal sendiri sete-
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lah penambahan modal asing. Atau dengan kata lain
efek financial yang menguntungkan (Favorable finan-
cial leverage) apabila rate of return dari pada tam-

bahan modal asing lebih besar dari tingkat bunganya.
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Lampiran 1.

PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA

RENCANA PEMBAYARAN UPAH KARYAWAN
PERIODE 1991
(DALAM RIBUAN RUPIAH)

BULAN JUMLAH
J ANUARI 2.950
PEBRUARI 2+365
MARET 2.987
APRIL 3.245
MEI 2.973

J UNTI 2.898
JULI 2.951
AGUSTTUS 2.569
SEPTEMBER 2.998
OKTOBER 2.976
NOPEMBER 2.679
DESEMBER 2.193

J UMLAH 33.78L
Sumber : Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama



Lampiran 2.
PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA
RENCANA BIAYA PENJUALAN
PERIODE 1991
(DALAM RIBUAN RUPIAH)

BULAN JUML AH
JANUARTI 972
PEBRUARI 1.020
MARET 1.105
APRIL 1.311
ME I 1.250
JUNI 1.125
JOULI 1.041
AGUSTU S 1.531
SEPTEMBER 1.620
OTOBER 1.434
NOPEMBER 1.750
DESEMBER 1.652
JUMLAH 15.811

Sumber : Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama



Lampiran 3

|
PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA i
BUDGET PENGUMPULAN PIUTANG PERIODE 1991 ‘

(DALAM RIBUAN RUPIAH)
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WAKTU PENJUALAN

!

Januari

'
.

Pebruari

Maret

April ' Mei TS Jund, r  Juli ! Agustus

September

Oktober

Nopember

Desember

!

Nopember
Desember
Januari
Pebruari
Maret
April
Mel

Juni
Juli
Agustus
September

Cktober

!

!

11.289
30.537

8.63L4
28.292

7.925
28.995

8.23%6
29.691 8.961
29.970 9.754
31.182 9.628
32,314 9.817
33,180

9.940
33.021

9.586
34.373

9.705
35.260

9-872
36.095

Jumlah

41.826

36.928

36.920

L2.961

43.959

Ll 965

45.967

37.927 38.931 40,936 41942 k2.997



Lampiran 4.

80

PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA

PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI
PERIODE 1989

(Dalam Ribuan Rupiah)

Persediaan Awal Barang Setengah Jadi csceceolbech
Biaya Produksi '
Persediaan Awal Bahan BakU «seessese 36.000
Pembell anll Ba han Bl 155,801
191.391

Persediaan Akhir Bahan Baku .eeseees ( 34.000)
157.391

Upah Buruh Langsung .ecoeececccccces 24.040
Biaya Peralatan/Perawatan Mesin ... 1.267
EE e © L R . BE~-. N 5.000

Jumlah Biaya PrOdU.kSi ®e e e s 000000 e ececeeeceoeceoe

Persediaan Akhir Barang Setengah Jadi .......

Harga POkOk PI'OdU.kSi ® 9 ¢ 3 0 ve 900000 eP e e e

29.500

187.698

217.198

23.446

195.752

Sumber : Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama



Lampiran 5.
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PERUSAHAAN PABRIK TEGEL CV. ANUGRAH SARI UTAMA

PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI
PERIODE 1990

(Dalam Ribuan Rupiah)

Persediaan Awal Barang SCEeRgEh-Jadl J...c0800dh
Biaya Produksi

Persediaan iwal Bahan Baku ePetold s rns 43,200

Pembelian Bahan Baku R e e T 2dbs 550

258.550

Persediaan Akhir Bahan Baku ....... ( 57.400)

201 $180

Upah Buruh Langsung se.eeeeceeecee.s. 24.156

Biaya Peralatan/Perawatan Mesin ... 2.909
Biaya Tetap .‘...............I...'. 5.000

Jumlah Biaya Produksi R E LEER. W - oo b o o PP

Persediaan Akhir Barang Setengah Jadi c..edeee.

Harga POkOk PI‘OdU.kSi ® #0020 2009000 ec0 000000000000

14.700

Sumber : Perusahaan Pabrik Tegel CV. Anugrah Sari Utama



